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ABSTRACT 

 
Osteoarthritis is a chronic joint disorder in which there is a weakening and disintegration of 
joint cartilage accompanied by the growth of new bone and cartilage in the joints. This disorder 
is a degenerative process in the joints that can affect one or more joints. Osteoarthritis is also a 
disorder that affects various races and both sexes. Osteoarthritis is more common in women 
than men. 
This research method uses Literature Review. The data used is secondary data. Sources of 
secondary data obtained in the form of reputable journal articles both nationally and 
internationally with a predetermined theme. The discussion is divided into two sub-discussions 
based on the topic of literature review, namely the Effect of Shortwave Diathermy and 
Quadriceps Femoris Isometric Contraction Exercises on the Improvement of Walking Patterns 
in Osteoarthritis. There are 5 research articles/journals that explain that Shortwave Diathermy 
can have a significant effect on improving walking patterns in osteoarthritis, 5 research 
articles/journals explaining that quadriceps femoris isometric contraction exercises can have a 
significant effect on improving walking patterns in osteoarthritis.  
The results of this literature review indicate that the effect of giving Shortwave Diathermy and 
Quadriceps Femoris Isometric Contraction Exercises can have a significant effect on improving 
walking patterns in Osteoarthritis. The results of a literature review from 10 journals obtained 
show that the effect of giving Shortwave Diathermy and Quadriceps Femoris Isometric 
Contraction Exercises can have a significant effect on improving walking patterns in 
Osteoarthritis. 
Keywords : Shortwave Diathermy (SWD), Quadriceps Femoris Isometric Contraction Exercise, 
Walking Pattern, Osteoarthritis 

 
 

ABSTRAK 
Osteoarthritis merupakan kelainan sendi kronis dimana terjadi proses pelemahan dan 
disintegrasi dari tulang rawan sendi yang disertai dengan pertumbuhan tulang dan tulang rawan 
baru pada sendi. Kelainan ini merupakan suatu proses degenerative pada sendi yang dapat 
mengenai satu atau lebih sendi. Metode penelitian ini menggunakan Literature Review. Data 
yang digunakan ialah data sekunder. Sumber data sekunder yang didapat berupa artikel jurnal 
bereputasi baik nasional maupun internasional dengan tema yang sudah ditentukan. 
Pembahasan terbagi menjadi dua sub pembahasan berdasarkan topic literature review yaitu 
Pengaruh Pemberian Shortwave Diathermy dan Latihan Kontraksi Isometrik Quadriceps 
Femoris Terhadap Peningkatan Pola Jalan Pada Osteoarthritis. Terdapat 5 artikel/jurnal 
penelitian yang menjelaskan bahwa Shortwave Diathermy dapat memberikan efek yang 
signifikan terhadap Peningkatan Pola Jalan Pada Osteoarhtritis, 5 artikel/jurnal penelitian yang 
menjelaskan bahwa Latihan Kontraksi Isometrik Quadriceps Femoris dapat memberikan efek 
yang signifikan terhadap Peningkatan Pola Jalan Pada Osteoarthritis. Hasil dari literature review 
ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh pemberian Shortwave Diathermy dan Latihan 
Kontraksi Isometrik Quadriceps Femoris dapat memberikan efek yang signifikan terhadap 
peningkatan pola jalan pada Osteoarthritis. Hasil literature review dari 10 jurnal yang didapatkan 
menunjukan bahwa adanya pengaruh pemberian Shortwave Diathermy dan Latihan Kontraksi 
Isometrik Quadriceps Femoris dapat memberikan efek yang signifikan terhadap peningkatan 
pola jalan pada Osteoarthritis. 
Kata Kunci : Shortwave Diathermy, Latihan Kontraksi Isometrik Quadriceps Femoris, Pola 
Jalan, Osteoarthritis 
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PENDAHULUAN 
Osteoarthritis (OA) merupakan 

penyakit degeneratif pada sendi yang biasa 
terjadi pada bagian tangan, pinggang dan 
lutut. OA yang terus dibiarkan dapat 
menyebabkan rasa sakit, kekakuan, 
pembengkakan, dan dapat menyebabkan 
kecacatan (Centers for Disease Control and 
Prevention (CDC), 2017). 

Osteoartritis merupakan kelainan 
sendi kronis dimana terjadi proses 
pelemahan dan disintegrasi dari tulang 
rawan sendi yang disertai dengan 
pertumbuhan tulang dan tulang rawan baru 
pada sendi. Kelainan ini merupakan suatu 
proses degenerative pada sendi yang dapat 
mengenai satu atau lebih sendi (Arissa, 
2012). 

Berdasarkan survey World Health 
Organization (WHO), penderita osteoarthritis 
di dunia mencapai angka 151 juta dan 24 
juta jiwa pada kawasan Asia Tenggara. 
Sedangkan National Centers for Health 
Statistics, memperkirakan terdapat 15,8 juta 
(12%) orang dewasa antara rentang usia 25-
74 tahun memiliki keluhan osteoarthritis 
(Kauret al, 2018). 

Prevalensi OA di dunia termasuk 
dalam kategori tinggi berkisar antara 2.3% 
hingga 11.3%, selain itu OA merupakan 
penyakit muskuloskeletal yang sering terjadi 
yaitu pada urutan ke 12 di antara seluruh 
penyakit yang ada. Hal tersebut dapat 
diketahui bahwa prevalensi OA pada lansia 
usia > 60 tahun diestimasikan sebesar 10 - 
15% dengan angka kejadian 18.0% pada 
perempuan dan 9.6% pada laki - laki, dari 
angka tersebut dapat dilihat bahwa 
prevalensi OA pada perempuan lebih tinggi 
dibandingkan dengan laki - laki .(Ireneu et 
al, 2017). 

Pola jalan adalah sebuah metode 
yang menggunakan kedua kaki untuk 
melakukan perpindahan. Berjalan  merupakan 
gerakan yang berulang-ulang dari 
ekstremitas gerak untuk menggerakkan 
tubuh ke depan dengan menjaga stabilitas 
postur. Pola jalan tidak hanya dipengaruhi 
oleh siklus jalan, tetapi juga dipengaruhi 
parameter pola jalan yaitu lebar langkah, 
panjang langkah, dan kecepatan berjalan 
(Condrowati, 2015). 

Ada dua siklus pola jalan yang 
normal yaitu stance phase, terjadi ketika 
berada dipermukaan tanah dan swing 
phase terjadi saat kaki bergerak maju. Pola 
jalan yang normal terdiri dari 60% stance 
phase dan 40% swing phase. Dan setiap 
pola jalan memiliki komponen kecil yaitu 
stance phase (hell strike, foot flat, 

midstance dan push- off/toe off) 
sedangkan swing phase (acceleration, 
midswing dan deceleration). 

Short Wave Diathermy (SWD), 
Adalah alat terapi yang menggunakan 
energi elektromagnetik yang dihasilkan 
oleh arus bolak-balik frekuensi tinggi. 
Frekuensi yang diperbolehkan pada 
pemakaian SWD adalah 13,66 MHz, 27,33 
MHz dan 40,98 MHz, 
panjang gelombang yang sesuai dengan 
frekuensi SWD yang sering juga disebut 
energi elektromagnetik 27 MHz. 

SWD sering digunakan untuk kasus-
kasus muskuloskeletal (tendinitis, 
tenosinovitis, bursitis, kapsulitis, dll), nyeri 
(tengkuk, punggung bawah, miofascial, 
neuralgia post herpetik, dll) arthritis, 
kekakuan sendi, relaksasi otot dan inflamasi 
kronik. Dalam hal ini, pemakaian modalitas 
pemanasan dalam dimaksudkan untuk 
meminimalkan pemanasan di jaringan 
permukaan / superfisial (kutis dan subkutis) 
serta memaksimalkan pemanasan pada 
jaringan yang lebih dalam sehingga dapat 
tercapai pemulihan yang lebih cepat. Untuk 
terapi, target temperatur biasanya 40-45 °C. 
Karena ambang nyeri termal kira-kira 45 °C 
persepsinya dapat dipakai untuk memonitor 
intensitas pemanasan (Arsanto 2012). 

Latihan isometrik kontraksi dimana 
otot yang dilatih tidak mengalami perubahan 
panjang dan tanpa ada pergerakan dari 
sendi. Sehingga latihan akan menyebabkan 
ketegangan (tension) otot bertambah dan 
panjang otot tetap (Kisner dan Colby, 
2007).Kontraksi otot dimana tidak terjadi 
perubahan panjang otot dengan beban 
dapat berubah-ubah. 

Latihan isometrik diindikasikan 
apabila sendi mengalami peradangan akut 
atau sendi tidak stabil. Kontraksi isometrik 
memberikan tekanan ringan pada sendi dan 
ditoleransi baik oleh penderita osteoartritis 
dengan pembengkakan dan nyeri sendi. 
Latihan ini dapat memperbaiki kekuatan otot 
dan ketahanan statis (static endurance) 
dengan cara menyiapkan sendi untuk 
gerakan yang lebih dinamis dan merupakan 
titik awal program penguatan. 

Beradasarkan uraian diatas maka 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
“Apakah SWD dan latihan kontraksi 
isometrik quadriceps femoris dapat 
meningkatkan aktifitas fungsional berjalan 
pada kondisi osteoarthritis”. 
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METODE 
 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 
literatur review yang mengumpulkan, 
menyeleksi dan memeriksa berbagai artikel/ 
jurnal ilmiah tingkat Nasional dan 
Internasional yang terkait efek pemberian 
SWD dan latihan kontraksi isometrik 
terhadap peningkatan pola jalan pada 
Osteoarthtritis. 

 
Strategi Pencarian Literature 

Literatur review yang merupakan 
rangkuman menyeluruh beberapa studi 
penelitian yang ditentukan berdasarkan tema 
tertentu. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh bukan dari pengamatan langsung, 
akan tetapi diperoleh dari hassil penelitian 
yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti 
terdahulu. 

Sumber data sekunder yang didapat 
berupa artikel jurnal bereputasi baik Nasional 
maupun Internasional dengan tema yang 
sudah ditentukan. Pencarian literature dalam 
hal ini menggunakan database dengan 
kriteria kualitas tinggi dan sedang , yaitu 
Scient Direct, Pedro, Pubmed, Google 
Scholar dan Perpustakaan Nasional. 

 
Kriteria inklusi dan eksklusi 

Strategi yang digunakan untuk 
mencari artikel menggunakan metode 
PICOS framework yang terdiri dari : 
Population/problem : semua artikel/jurnal 
penelitian menggunakan population/ problem 
yang berkaitan dengan peningkatan pola 
jalan pada pasien yang menderita 
osteoartrhritis. Intervention : 4 artikel/jurnal 
menggunakan intervensi shortwave 
diathermy, 4 artikel/jurnal penelitian 
menggunakan intervensi latihan isometrik 
quadriceps femoris dan 2 artikel/jurnal 
menggunakan intervensi keduanya. 
Comparation : semua artikel/ jurnal 
menggunakan kelompok pembanding dan 
kontrol secara detail sebagai berikut : 4 
artikel/jurnal menggunakan intervensi 
shortwave diathermy, 4 artikel/jurnal 
penelitian menggunakan intervensi latihan 
isometrik quadriceps femoris dan 2 
artikel/jurnal menggunakan intervensi 
keduanya. Outcome : 10 artikel/jurnal 
penelitian menggunakan outcome berupa 
peningkatan pola jalan pada osteoarthritis. 
Study design : semua artikel/jurnal 
penelitian menggunakan design penelitian 
quasi experimental, pre 
experimental,randomized control. 

HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan tabel 1 terdapat 10 

artikel/jurnal penelitian yang akan direview 
yang berkaitan dengan topik penelitian 
pengaruh pemberian Shortwave Diathermy 
(4 studi) dan Latihan Kontraksi Isometrik 
Quadriceps Femoris (4 studi) dan dua study 
terhadap peningkatan Pola Jalan Pada 
Osteoarthtritis. Studi yang sesuai dengan 
tinjauan sistematis ini rata-rata dilakukan di 
Surakarta, Manado dan Jakarta dengan total 
studi sepuluh studi (Aditya Denny Pratama 
(2019, Dyah Wahyu Utami (2019 Nurun 
Laasara (2018) dan di Amerika (A.Van 
Ginckel et al (2017), (B.Waller et al (2017), 
(Christopher M. Kuenze et al (2018),( Selin 
Ozen et al (2019), (Tina Juul Sorensen et al 
(2021). Sepuluh study tentang faktor yang 
berkontribusi terhadap pemberian shortwave 
diathermy dan latihan kontraksi isometrik 
quadriceps femoris diantaranya adalah usia, 
jenis kelamin, pola hidup, pendidikan dan 
pekerjaan. 

Responden dari penelitian ini adalah 
lansia yang mengalami osteoarthritis di 
masing-masing negara.Dalam studi telah 
disebutkan factor yang berhubungan 
dengan shortwave diathermy dan latihan 
kontraksi isometrik quadriceps femoris 
mayoritas responden berjumlah lebih dari 319 
individu. Responden dalam penelitian ini 
berusia antara 50 tahun sampai 60 tahun 
keatas dan bersifat multi wilayah. 
Karakteristik gender pada responden hampir 
sama antara laki-laki dan perempuan karena 
studi bersifat menyeluruh. 

 

PEMBAHASAN 
Osteoarthritis adalah suatu penyakit 

pada sendi yang dapat menyebabkan 
disabilitas dan bersifat progresif pada sendi 
yang menyebabkan perubahan kandungan 
air, kandungan proteoglikan, dan kolagen 
pada sendi , dimana data statistik 
menunjukkan bahwa di bawah usia 45 tahun 
hanya kurang dari 2% menderita 
osteoarthritis, angka ini meningkat menjadi 
30% pada usia 45-64 tahun, dan pada usia 
diatas 65 tahun antara 63% sampai 83% 
akan menderita osteoarthritis (Susilowati, 
2015). 

Kondisi akibat adanya osteoarthritis 
pada sendi lutut mengakibatkan adanya 
gangguan gerak dan fungsi dengan 
tingkatan derajat gangguannya dipengaruhi 
oleh beberapa hal antara lain: adanya nyeri 
(pain), kekakuan pada sendi lutut saat 
bangun tidur dipagi hari, adanya 
pembengkakan pada sendi lutut, dan 
adanya keterbatasan lingkup gerak sendi. 
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Nyeri merupakan gejala klinik osteoarthritis 
lutut. Akibat adanya keluhan nyeri pasien 
akan mengurangi aktifitasnya. Pembatasan 
aktifitas ini lama kelamaan akan 
menimbulkan problematik rehabilitasi seperti 
gangguan fleksibilitas dan stabilitas, 
pengurangan massa otot (atrofi), penurunan 
kekuatan otot quadriceps dan penurunan 
kemampuan fungsional (Maharani, 2007). 

Penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Dyah Wahyu Utami di tahun 
(2019) juga menyebutkan bahwa 
berdasarkan hasil penelitian kategori jenis 
kelamin dan usia,kejadian Osteoarthritis di 
indonesia mencapai 15,5 % pada pria dan 
12,7 % pada wanita yang berumur Antara 
40-60 tahun. Data tersebut menunjukkan 
bahwa risiko terjadinya osteoarthritis 
meningkat seiring dengan bertambahnya 
usia. 

Selain faktor   usia,   ternyata   jenis 
walking speed in women with mild knee 
osteoarthritis” menemukan bahwa Adanya 
kelamin juga merupakan salah satu faktor 
risiko, dimana wanita memiliki risiko lebih 
tinggi mengalami osteoarthritis dibandingkan 
pria, terutama setelah usia 50 tahun. Kondisi 
akibat adanya osteoarthritis pada sendi lutut 
mengakibatkan adanya gangguan gerak dan 
fungsi dengan tingkatan derajat 
gangguannya dipengaruhi oleh beberapa hal 
antara lain: adanya nyeri (pain), kekakuan 
pada sendi lutut saat bangun tidur dipagi 
hari, adanya pembengkakan pada sendi 
lutut, dan adanya keterbatasan lingkup 
gerak sendi. 

Hasil literature review dari 10 jurnal 
yang didapatkan menunjukkan bahwa 
adanya pengaruh pemberian Shortwave 
Diathermy dan Latihan Kontraksi Isometrik 
Quadriceps Femoris Terhadap Peningkatan 
Pola Jalan Pada Osteoarthtritis.Berdasarkan 
studi yang dilakukan oleh Aditya Denny 
Pratama (2019) dengan judul “Intervensi 
Fisioterapi Pada Kasus Osteoarthritis Genu” 
didaptkan hasil terapi latihan isometrik 
Quadriceps Setting exercise terdapat 
kenaikan nilai otot dari 3 ke 5 pada otot 
Quadriceps lutut. 

Menurut A.Van Ginckel et al (2017) 
dengan judul “Associations between 
changes in knee pain location and clinical 
symptoms in people with medial knee 
osteoarthritis using footwear for self- 
management” mengatakan bahwa 
Shortwave Diathermy memberikan 
perubahan nyeri masing-masing peserta 
melaporkan perbaikan yang relevan secara 
klinis dalam nyeri dan fungsi pada 
Osteoarthritis. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh B.Waller et al (2017) dengan 
judul “Effects of high intensity resistance 
aquatic training on body composition and 
pengaruh Shortwave Diathermy terhadap 
Pelatihan resistensi akuatik intensitas tinggi 
menurunkan massa lemak dan 
meningkatkan kecepatan berjalan pada 
wanita pasca-menopause dengan 
Osteoarthritis lutut ringan. 

Sedangkan menurut Christopher M. 
Kuenze et al (2018) yang melakukan 
penelitian dengan judul “Quadriceps 
Function and Patient-Reported Outcomes 
After Anterior Cruciate Ligament 
Reconstruction in Patients With or Without 
Knee Osteoarthritis” mengatakan bahwa 
Shortwave Diathermy memberikan pengaruh 
signifikan untuk torsi ekstensi 
lutut,pengurangan nyeri, pengurangan torsi 
kontraksi isometrik pada Osteoarthritis. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan 
oleh Dyah Wahyu Utami (2019) dengan 
judul “Perbedaan Pengaruh Latihan 
Isometrik Quadriceps dan Latihan Isotonik 
Quadriceps Terhadap Peningkatan 
Kemampuan Fungsional Pada Osteoarthritis 
Lutut” mengemukakan bahwa latihan isometrik 
quadriceps didapatka nilai (p<0,05 p=0,000) 
berarti adanya pengaruh latihan isometric 
quadriceps terhadap peningkatan 
kemampuan fungsional pada Osteoarthritis. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Nurun Laasara (2018) dengan judul 
“Pengaruh Latihan Isometric Quadriceps 
Terhadap Penurunan Skala Nyeri & 
Kekakuan Sendi Lutut Pada Klien 
osteoarthritis Lutut” menyakatan bahwa Ada 
perbedaan yang signifikan terkait penurunan 
skala nyeri dan kekakuan sendi lutut pada 
penderita osteoarthritis lutut yang diberikan 
latihan isometric quadriceps dengan yang 
tidak diberikan latihan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Selin Ozen et al (2019) 
dengan judul “Effectiveness of continuous 
versus pulsed short-wave diathermy in the 
management of knee osteoarthritis” 
mengatakan bahwa Shortwave Diathermy 
mengurangi nyeri dan dapat meningkatkan 
fungsi fisik pada pasien yang Osteoarthritis. 

Begitu pula Tina Juul Sorensen et al 
(2021) yang melakukan penelitian dengan 
judul “The Association Between Submaximal 
Quadriceps Force Steadiness and the Knee 
Adduction Moment During Walking in 
Patients With Knee Osteoarthritis” 
menyatakan bahwa Latihan isometrik 
Quadriceps memberikan kestabilan gaya 
quadriceps sebagai kemampuan untuk 
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mempertahankan kekuatan otot maksimal di 
waktu tertentu pada Osteoarthritis. 

 
KESIMPULAN 

1. Shortwave Diathermy memberikan 
pengaruh terhadap peningkatan pola 
jalan pada Osteoarthritis. 

2. Latihan Kontraksi Isometrik Quadriceps 
Femoris memberikan pengaruh terhadap 
peningkatan peningkatan pola jalan pada 
Osteoarthritis. 

3. Shortwave Diathermy dikombinasikan 
dengan Latihan Kontraksi Isometrik 
Quadriceps Femoris akan memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap 
peningkatan pola jalan pada 
Osteoarthritis. 
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Tabel 1 
Hasil Pencarian Literatur 

 

A.Van Ginckel 
et al (2017) 

Western Ontario dan 
McMaster Universities 
Osteoarthritis Index 
(WOMAC). 

Shortwave Diathermy memberikan 
perubahan nyeri masing-masing peserta 
melaporkan perbaikan yang relevan 
secara klinis dalam nyeri dan fungsi 
pada Osteoarthritis. 

Aditya Denny 
Pratama (2019) 

ROM Terapi latihan isometrik Quadriceps 
Setting exercise terdapat kenaikan nilai 
otot dari 3 ke 5 pada otot Quadriceps 
lutut. 

B.Waller et al (2017) Kecepatan berjalan, 
cedera lutut,dan skor 
hasil osteoarthritis 
diukur (KOOS). 

Adanya pengaruh Shortwave Diathermy 
terhadap Pelatihan resistensi akuatik 
intensitas tinggi menurunkan massa 
lemak dan 
meningkatkan kecepatan berjalan pada 
wanita pasca-menopause 

dengan Osteoarthritis lutut 
ringan. 

Christopher M. 
Kuenze et al 
(2018) 

Visual Analogue 
Scale (VAS) 

Shortwave Diathermy memberikan 
pengaruh signifikan untuk torsi ekstensi 
lutut,pengurangan nyeri, 
pengurangan torsi kontraksi isometrik 
pada Osteoarthritis. 

Dyah Wahyu 
Utami (2019) 

Westrn Ontario 
McMaster University 
(WOMAC) 

latihan isometrik quadriceps didapatka 
nilai (p<0,05 p=0,000) berarti adanya 
pengaruh latihan isometric quadriceps 
terhadap peningkatan kemampuan 
fungsional pada Osteoarthritis. 

Nurun Laasara 
(2018) 

• ROM 

• Visual 
Analoge Scale 
(VAS) 

Ada perbedaan yang signifikan 
penurunan skala nyeri dan kekakuan 
sendi lutut pada penderita osteoarthritis 
lutut yang diberikan latihan isometric 
quadriceps dengan yang tidak diberikan 
latihan. 

Selin Ozen et al 
(2019) 

• Westrn Ontario 
McMaster University 
(WOMAC) 

• Visual Analoge Scale 
(VAS) 

Shortwave Diathermy mengurangi nyeri 
dan meningkatkan fungsi fisik pada 
pasien yang Osteoarthritis. 

Tina Juul Sorensen 
et al (2021) 

• KOOS 

• Visual Analoge 
Scale (VAS) 

Latihan isometrik Quadriceps 
memberikan kestabilan gaya 
quadriceps sebagai kemampuan untuk 
mempertahankan kekuatan otot 
maksimal di waktu tertentu 
pada Osteoarthritis. 

 


